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RINGKASAN 

Wilayah Indonesia banyak terdapat lahan rawa. Rawa merupakan genangan air 

yang terjadi terus menerus secara ilmiah atau musiman akibat drainase yang 

terhambat. Korosi baja karbon dapat dicegah atau diperbaiki di berbagai 

lingkungan layanannya dengan sejumlah metode. Salah satu metode yang 

memungkinkan di mana metode proteksi yang lebih murah seperti pelapisan, 

proteksi katodik dan perlakuan dengan mengubah struktur atau sifat 

komposisinya. Penelitian Rawa juga memiliki beberapa ciri khusus kimiawi, 

fisika serta bilogis. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi 

perlakuan panas 750 . Media pengkorosi air rawa yang diambil di daerah KTM 
Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Dengan pH sewaktu pengambilan 3.00 dengan variasi waktu perendaman dalam 

air rawa 48 jam, 96 jam dan 144  jam. 2. Sebelum spesimen dilakukan 

perendaman, spesimen di beri perlakuan panas dengan variasi di quenching, 

normalizing, dan annealing dengan suhu pemanasan 750  dengan waktu 

penahanan 120 menit. Pengujian yang dilakukan setelah spesimen di rendam 

dalam air rawa adalah pengujian struktur mikro, uji kekerasan dan uji fasa 

kristalin ketebalan korosi (thicness) dengan metode X-ray defraction (XRD) dan 

pengamatan struktur mikro dengan Scanning Electron Microscope (SEM). Baja 

ASTM A36 digunakan untuk konstruksi karena baja ini kuat, dalam prosesnya 

sebelum sampai ketempat yang akan dipasang mungkin mengalami proses-proses 

yang membuatnya terdeformasi plastis terjadi perubahan struktur mikro yang akan 

merubah sifat fisik dan mekaniknya. Apabila baja ini langsung digunakan sebagai 

baja konstruksi di lingkungan air rawa yang pada umumnya di daerah Sumatera 

Selatan terdiri dari gambut, air rawa mengandung asam yang menyebabkan baja 

menjadi terkorosi, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana 

pengaruh air rawa terhadap laju korosi pada baja konstruksi bila digunakan baja 

ASTM A 36. 

Kata Kunci: ASTM A36, Perlakuan Panas 750℃, Laju Korosi, Kekerasan, 

Struktur Mikro 
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SUMMARY 

Indonesia has a lot of swamp land. A swamp is a puddle of water that occurs 

continuously scientifically or seasonally due to obstructed drainage. Carbon steel 

corrosion can be prevented or corrected in its various service environments by a 

number of methods. One method is possible wherein less expensive methods of 

protection such as coating, cathodic protection and treatment by changing the 

structure or properties of the composition. Swamp research also has some special 

chemical, physical and biological characteristics. This research was conducted to 

determine the effect of variations in the heat treatment of 750℃. Corroding media 

of swamp water taken in the KTM Rambutan area, North Indralaya District, Ogan 

Ilir Regency, South Sumatra. With a pH when taking 3.00 with variations of 

immersion time in swamp water 48 hours, 96 hours and 144 hours. 2. Before the 

specimen is immersed, the specimen is heat treated with variations in quenching, 

normalizing, and annealing with a heating temperature of 750℃ with holding 

time 120 minute. The research carried out after the specimens were immersed in 

swamp water were microstructure testing, hardness test and thickness test of 

crystalline phase corrosion (thicness) using X-ray defraction (XRD) method and 

microstructure observation using Scanning Electron Microscope (SEM). ASTM 

A36 steel is used for construction because this steel is strong, in the process 

before it reaches the place to be installed it may experience processes that make it 

plastically deformed, there is a change in the microstructure that will change its 

physical and mechanical properties. If this steel is directly used as construction 

steel in a swamp water environment which generally in South Sumatra consists of 

peat, swamp water contains acid which causes the steel to corrode, therefore it is 

necessary to do research on how the influence of swamp water on the corrosion 

rate of construction steel. when using ASTM A 36 steel. 

Keywords: ASTM A36, Heat Treatment 750℃, Corrosion Rate, Hardness, 

Microstructure 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagian besar infrastruktur seperti jembatan, perkapalan, konstruksi 

bangunan tanki, pipa dan sebagianya menggunakan baja sebagai bahan bakunya, 

baja sangat rentan terhadap senyawa kimia yang dapat menyebabkan korosi. Hal 

ini dapat terjadi karena adanya senyawa kimia dalam lingkungan asam pada 

tingkat pH yang rendah. pH air dapat menggambarkan derajat korositivitas, yaitu 

semakin rendah nilai pH air maka sifat korosi air semakin tinggi.(Singkam et al., 

2021) 

Wilayah Indonesia banyak terdapat lahan rawa. Rawa merupakan 

genangan air yang terjadi terus menerus secara ilmiah atau musiman akibat 

drainase yang terhambat. Rawa juga memiliki beberapa ciri khusus kimiawi, 

fisika serta bilogis. Rawa memiliki air yang asam serta berwarna coklat hingga 

kehitaman. Air rawa umumnya mempunyai kadar asam tinggi, dan mengandung 

unsur sulfat, khlorida dan nitrat yang melebihi kondisi normal air tanah.(Bayin et 

al., 2016) 

Korosi terjadi akibat adanya unsur kimia di lingkungan asam. Unsur-unsur 

kimia yang mempunyai sifat korosif diantaranya sulfat (SO4
2-

), khlorida (Cl-) dan 

nitrat (NO3-) dimana zat-zat ini diketahui lebih agresif dalam menyebabkan 

korosi. Korosi merupakan masalah yang sangat penting karena bersifat 

merugikan, korosi dapat menyebabkan kerusakan yang membuat konstruksi 

kehilangan kekuatannya. Proses korosi adalah proses oksidasi logam sehingga 

menjadi oksida logam secara alami, dampaknya pada sebuah konstruksi logam 

akan membuat konstruksi yang terkorosi dimensinya berkurang dan kekuatannya 

berkurang dan tidak mampu menahan beban yang diterimanya.(Hartono and 

Subigyar, 2020) 

https://adammuiz.com/air/
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Korosi baja karbon dapat dicegah atau diperbaiki di berbagai lingkungan 

layanannya dengan sejumlah metode. Salah satu metode yang memungkinkan di 

mana metode proteksi yang lebih murah seperti pelapisan, proteksi katodik dan 

perlakuan dengan mengubah struktur atau sifat komposisinya. Metode populer 

untuk mencapai ini adalah melalui perlakuan panas.(T. N. Guma, 2019) 

Perlakuan panas adalah proses meningkatkan struktur mikro, sifat fisik dan 

mekanik dan ketahanan korosi logam untuk berbagai aplikasi rekayasa yang 

diinginkan melalui pemanasan dan pendinginan terkontrol tanpa mengubah 

bentuk material. Perlakuan panas adalah proses penting dalam setiap manufaktur 

baja dan mesin.(Iman et al., 2018)  

Perubahan kondisi struktur mikro yang terjadi pada baja karbon setelah 

proses perlakuan panas ternyata tidak hanya merujuk kepada perubahan sifat 

mekaniknya saja namun juga ketahanan terhadap serangan korosi pada baja. 

Sehingga nantinya diharapkan perlakuan panas menjadi metode alternatif dalam 

pengendalian terhadap laju korosi. 

Baja ASTM A36 digunakan untuk konstruksi karena baja ini kuat, dalam 

prosesnya sebelum sampai ketempat yang akan dipasang mungkin mengalami 

proses-proses yang membuatnya terdeformasi plastis terjadi perubahan struktur 

mikro yang akan merubah sifat fisik dan mekaniknya. Apabila baja ini langsung 

digunakan sebagai baja konstruksi di lingkungan air rawa yang pada umumnya di 

daerah Sumatera Selatan terdiri dari gambut, air rawa mengandung asam yang 

menyebabkan baja menjadi terkorosi, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

tentang bagaimana pengaruh air rawa terhadap laju korosi pada baja konstruksi 

bila digunakan baja ASTM A 36. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penggunaan baja ASTM A36  pada lingkungan air rawa yang pH-nya 

rendah akan menyebabkan korosi. Baja ini biasanya mengalami deformasi plastis 

atau pemanasan yang menyebabkan perubahan sifat fisik dan mekanik,  oleh  
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karena itu ingin diketahui laju korosi pada baja ASTM A36 yang telah mengalami 

perlakuan panas yang menyebabkan perubahan struktur mikro  dibanding dengan 

baja ASTM A36 as received..  

1.3 Ruang Lingkup  

Agar pembahasan dalam Tesis ini tidak jauh dari tujuan penelitian yang 

dilakukan sehingga lebih terarah dan terfokus, maka disusunlah beberapa batasan 

penelitian dalam penulisannya, antara lain: 

1. Material uji yang dugunakan sebagai specimen uji adalah pelat baja ASTM 

A36 yang dipotong dengan ukuran 5 x 10 cm. 

2. Sebelum specimen dilakukan perendaman, specimen di beri perlakuan panas 

dengan variasi di quenching, normalizing, dan annealing dengan suhu 

pemanasan 750
0
 C. 

3. Pelat ASTM A36 direndam dalam media pengkrosi air rawa yang diambil di 

daerah KTM Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatra Selatan pada koordinat -3.1174284680792477, 104.65467079390334 

dengan pH sewaktu pengambilan 3.00 dengan variasi waktu perendaman 

dalam air rawa 48 jam, 96 jam dan 144  jam.  

4. Pengujian yang dilakukan setelah specimen di rendam dalam air rawa adalah 

pengujian struktur mikro, uji kekerasan dan uji fasa kristalin ketebalan korosi 

(thicness) dengan metode X-ray defraction (XRD) dan pengamatan struktur 

mikro dengan Scanning Electron Microscopy (SEM).. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa dan memahami laju korosi, 

perubahan  sifat fisik dan mekanik baja ASTM A36 yang mengalami perlakuan 
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panas (quenching, normalizing, dan annealing) yang dibandingkan dengan baja 

ASTM A36 as received.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain: 

a. Menambah pemahaman tentang pengkorosian baja yang mengalami 

perlakuan panas di air rawa. 

b. Masukan bagi para praktisi. 

c. Sebagai referensi bagi penelitian yang relevan 
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